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127STudI KASuS
Salah satu tujuan utama dari ERIC adalah untuk berbagi cerita, 

pengalaman, dan belajar tentang masalah etika dan kekhawatiran 
yang membentuk penelitian yang melibatkan anak dan remaja. 

%DQ\DN�studi kasus telah disumbangkan oleh para peneliti, dengan 
menggunakan kata-kata mereka sendiri, untuk membantu orang 

lain merenungkan secara kritis beberapa masalah etika yang rumit 
dan diperdebatkan yang mungkin mereka hadapi. Studi-studi kasus 
ini yang berasal dari beragam konteks internasional dan paradigma 

penelitian yang berbeda-beda digunakan untuk menyoroti proses-
proses yang dapat dijalankan dalam mengembangkan pemikiran etis 
dan meningkatkan praktik etika dalam penelitian dengan anak. Para 

peneliti diajak untuk mempertimbangkan studi-studi kasus ini dalam 
kaitan dengan konteks dan pengalaman mereka sendiri.
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Tamil ada kesenjangan besar antara bahasa lisan dan tulisan; keterbukaan 
untuk mengikuti pendekatan lain dalam menangani anak tanpa mengabaikan 
nilai-nilai budaya mereka sendiri; konsekuensi dan ketekunan dalam cara 
menerjemahkan yang diminta. Sengaja dipilih untuk tidak menggunakan 
penerjemah� SURIHVLRQDO� NDUHQD� GLNKDZDWLUNDQ� EDKZD� VLNDS� SURIHVLRQDO�
mereka akan membuat anak menjadi diam. Para mahasiswa dilatih selama dua 
KDUL� WHQWDQJ�WXMXDQ�SUR\HN��GDQ�GLOHQJNDSL�GHQJDQ� LQIRUPDVL� ODWDU�EHODNDQJ�
yang relevan tentang konsep-konsep teoritis yang berbeda (misalnya, trauma, 
kesejahteraan).

Sebuah kode etik ditulis tentang bagaimana menangani anak (misalnya, tidak 
ada hukuman; bekerja sendiri dalam kelompok kecil) dan mengapa peneliti 
ingin mereka menggunakan cara itu dengan anak. Penalaran yang digunakan 
GDODP�PHPEXDW�NRGH�LQL�MXJD�GLEDKDV�VHFDUD�LQWHUDNWLI�GHQJDQ�SHQHUMHPDK�

6HODLQ�LWX��PHUHND�GLODWLK�GDODP�WXJDV�PHUHND�\DQJ�VHEHQDUQ\D��PHQDIVLUNDQ��
0HUHND�GLPLQWD�����XQWXN�PHQDIVLUNDQ�PDNQD�GDODP�VDWXDQ�VDWXDQ�VLQJNDW��
(2) untuk menghindari pertanyaan dari mereka sendiri, (3) untuk menghindari 
percakapan samping dengan anak selama sesi diskusi kelompok, (4) untuk 
berpartisipasi dalam permainan dan latihan relaksasi lainnya, dan (5) 
kerahasiaan. Sebelum setiap sesi kami bahas rencana pelaksanaan dan 
menyiapkan mental untuk menghadapi kelompok. Setelah setiap sesi, 
GLELFDUDNDQ�XPSDQ�EDOLN�EHUVDPD�SDUD�SHQHUMHPDK��+DVLOQ\D��NDPL�PDPSX�
membuat suasana kelompok yang ditandai dengan  persahabatan dan 
kepercayaan, sehingga anak mau berterus terang dan berbagi pikiran dan 
perasaan mereka.

3HUWDQ\DDQ�UHȵHNVLI�SHUWLPEDQJDQ�

ȏ� $SD�NHELDVDDQ�EXGD\D�XQWXN�PHQDQJDQL�DWDX�EHNHUMD�GHQJDQ�DQDN"

ȏ� $SDNDK�SHODNVDQDDQ�VWXGL�PHPHUOXNDQ�SHQFLSWDDQ�VXDVDQD�\DQJ�SHQXK�
NHSHUFD\DDQ�GHQJDQ�EDQWXDQ�SHQHUMHPDK"

ȏ� %DJDLPDQD� EHNHUMD� GHQJDQ� SHQHUMHPDK� NHWLND� WXJDV� PHUHND� GL� VDWX�
VLVL� DGDODK� ȊPXUQLȋ� PHQDIVLUNDQ�� WHWDSL� VHWWLQJ� NHORPSRN� PHPLQWD�
NHWHUOLEDWDQ�PHUHND"

ȏ� 6WUDWHJL� DSD� \DQJ� GLNHPEDQJNDQ� VHFDUD� SUHYHQWLI� XQWXN� PHQDQJNDO�
potensi tekanan�PHODOXL� LQWHUYHQVL� SHQHOLWLDQ"� %DJDLPDQD� SHQHUMHPDK�
GLVLDSNDQ�XQWXN�EDKD\D�LQL"

.RQWULEXVL�GDUL��'U��6LOYLD�([HQEHUJHU��'HSDUWPHQW�RI�3V\FKRORJ\��8QLYHUVLW\�
RI� ΖQQVEUXFN�$XVWULD�� 626� &KLOGUHQȇV� 9LOODJHV� ΖQWHUQDWLRQDO�� 5HVHDUFK� 	�
'HYHORSPHQW�'HSDUWPHQW��ΖQQVEUXFN�$XVWULD�

6WXGL�NDVXV����'DPSDN�EHUEDJL�LQIRUPDVL�GDODP�NHORPSRN�
IRNXV�WHUKDGDS�KXEXQJDQ�DQDN

Konteks Latar Belakang:

.RPLVL�+DN� $QDN� )OHPLVK� �.LQGHUUHFKWHQFRPPLVVDULDDW��PHQXJDVNDQ� 3XVDW�
Penelitian Anak & Masyarakat (Kind & Samenleving) untuk menyusun sebuah 
kuesioner untuk menentukan kejadian dan prevalensi kekerasan terhadap anak 
GDQ�SHQHODQWDUDQ�GL�)ODQGHUV��.XHVLRQHU�LQL�EHUIRNXV�SDGD�DQDN�DQWDUD�XVLD�
���GDQ����WDKXQ��8QWXN�LWX��NXHVLRQHU�NXHVLRQHU�LQWHUQDVLRQDO�GLEDQGLQJNDQ��
GLDQDOLVLV��GDQ�GLVHVXDLNDQ�GHQJDQ�NRQWHNV�)OHPLVK��%HUGDVDUNDQ�ZDZDQFDUD�
dengan para ahli serta anak dan remaja, kuesioner diadaptasi lebih lanjut.
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Melalui percakapan panjang dengan anak dan remaja tentang perawatan, 
otoritas, dan hukuman, dibangun kerangka perawatan dan hubungan otoritas 
\DQJ�OHELK�OXDV��.DPL�PHQJRUJDQLVLU�GHODSDQ�NHORPSRN�IRNXV�GHQJDQ�WRWDO����
DQDN�ODNL�ODNL�GDQ�SHUHPSXDQ�EHUXVLD�DQWDUD����GDQ����WDKXQ��6HWLDS�NHORPSRN�
IRNXV�WHUGLUL�GDUL�HQDP�VDPSDL�GHODSDQ�DQDN�GDQ�GLNXPSXONDQ�WLJD�NDOL�XQWXN�
GLVNXVL�� 'DODP� GLVNXVL� SHUWDPD� PHUHND� EHUELFDUD� WHQWDQJ� SHUDZDWDQ� GDQ�
penelantaran, diskusi kedua tentang otoritas dan hukuman, dan diskusi ketiga 
tentang sikap mereka terhadap pelecehan dan penelantaran.

Tantangan etika:

'LVNXVL� NHORPSRN� IRNXV adalah sangat cocok untuk penelitian dengan 
anak. Ketidaksetaraan antara anak dan peneliti dewasa disini jauh lebih 
ringan daripada dalam sebuah wawancara individual dengan orang dewasa 
WDN� GLNHQDO�� 6XDVDQD� NHVHOXUXKDQ� DGDODK� NXUDQJ� IRUPDO�� NXUDQJ� VHSHUWL�
penelitian dan lebih seperti percakapan alami.

1DPXQ� GHPLNLDQ�� VHSHUWL� GDODP� VHWLDS� GLVNXVL� NHORPSRN� IRNXV� DWDX�
wawancara, pengalaman yang sulit dapat tiba-tiba dinyatakan dan ini dapat 
PHPEXDW�NHVDQ�\DQJ�PHQGDODP�SDGD�DQDN�DQDN�\DQJ�EHUSDUWLVLSDVL��'DODP�
diskusi tentang perawatan, otoritas, hukuman, pelecehan atau kekerasan, 
dan penelantaran, hal itu bahkan lebih mungkin terjadi. Meskipun 
pertanyaan-pertanyaan kami dibingkai sedemikian rupa sehingga kami tidak 
IRNXV�SDGD�SHQJDODPDQ�SULEDGL��PHODLQNDQ�SDGD�SDQGDQJDQ�PHUHND�WHQWDQJ�
perawatan/otoritas anak, para peserta bisa saja dihadapkan (langsung 
atau tidak langsung) dengan kekerasan dan penelantaran. Selama diskusi 
NHORPSRN�WHUIRNXV��SHQJDODPDQ�LQL�ELVD�PXQFXO�NH�SHUPXNDDQ��7HUOHELK�ODJL��
GLVNXVL�NHORPSRN�IRNXV�GDSDW�EHUIXQJVL�VHEDJDL�SHPEXND� ȆNRWDN�3DQGRUDȇ��
mengungkapkan pikiran-pikiran dan emosi-emosi tersembunyi.

Selain kepekaan tema penelitian untuk masing-masing peserta, diskusi ini 
juga dapat mempengaruhi hubungan interpersonal peserta. Selama diskusi, 
beberapa anak berbicara tentang hukuman yang keras. Anak-anak lain kaget: 
“Itu pelecehan anak!”. Apakah LQIRUPDVL ini mengubah hubungan di antara 
DQDN"�$SDNDK�SHQJXQJNDSDQ� WHQWDQJ�KXNXPDQ�\DQJ�NHUDV�QDQWLQ\D�DNDQ�
GLJXQDNDQ�GDODP�SHUVHOLVLKDQ"�0HVNLSXQ�NDPL�PHQJDWDNDQ�NHSDGD�SHVHUWD�
bahwa diskusi kelompok ini rahasia, kami tidak mempunyai pengaruh atas 
apa yang akan terjadi setelah itu.

Pilihan yang dibuat:

8QWXN�PHPEXDW�GLVNXVL�NHORPSRN� IRNXV�VHDPDQ�PXQJNLQ�EDJL�DQDN�\DQJ�
berpartisipasi, kami mengambil langkah-langkah berikut:

ȏ� 6HWLDS� VHNRODK� \DQJ� EHUSDUWLVLSDVL�PHQHULPD� EURVXU� LQIRUPDVL�� %URVXU�
LQL�EHULVL�LQIRUPDVL�WHQWDQJ�SHQHOLWLDQ�JOREDO��PHQJHPEDQJNDQ�NXHVLRQHU�
tentang pelecehan dan penelantaran anak) dan tentang penelitian 
NXDOLWDWLI� VSHVLȴN� PHQJHQDL� SHUVSHNWLI� DQDN� PHQJHQDL� SHUDZDWDQ��
otoritas, dan hukuman. Prosedur penelitian dijelaskan dan langkah-
langkah yang mungkin diambil sehubungan dengan perawatan lanjutan 
diusulkan.

ȏ� 6HWLDS�DQDN�GDUL�NHODV�\DQJ�GLSLOLK�DNDQ�PHQHULPD��VHWHODK�SHQJHQDODQ�
VLQJNDW�PHQJHQDL�SHQHOLWLDQ��EURVXU�LQIRUPDVL�GDQ�IRUPXOLU�SHUVHWXMXDQ�
tertulis. Mereka diminta untuk membaca brosur, dan jika mereka ingin 
EHUSDUWLVLSDVL�� XQWXN� PHQJLVL� IRUPXOLU� GDQ� PHQ\HUDKNDQQ\D� NHSDGD�
JXUX��'DODP�EURVXU�LQIRUPDVL��DQDN�ELVD�PHQHPXNDQ��WXMXDQ�SHQHOLWLDQ��
presentasi dari para peneliti, hak-hak mereka (kerahasiaan, anonimitas, 
KDN�XQWXN�PHQJKHQWLNDQ�SDUWLVLSDVL���GDQ�LQIRUPDVL�PHQJHQDL�EHUEDJDL�
layanan bantuan. Layanan ini disesuaikan dengan konteks lokal para 
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peserta dan disebutkan, jika mungkin, nama-nama para pekerja sosial 
setempat.

ȏ� 6HODPD�NHORPSRN�IRNXV�NDPL�PHQJDPELO�VLNDS�WHUEXND�WHUKDGDS�WRSLN�
topik yang diajukan anak. Kami menekankan keahlian mereka dan bahwa 
IRNXVQ\D�DGDODK�EXNDQ�SDGD�SHQJDODPDQ�SULEDGL��WHWDSL�SDGD�DSD�\DQJ�
DQDN�SDGD�XPXPQ\D�EHUȴNLU�WHQWDQJ�SHUDZDWDQ�GDQ�RWRULWDV�

ȏ� .DUHQD� NHORPSRN� IRNXV� PHPSHUODNXNDQ� KDO� \DQJ� EHUSRWHQVL� VHQVLWLI, 
kami menggunakan sosok kartun yang dicetak pada poster kecil untuk 
PHQJDMXNDQ� SHUWDQ\DDQ��'HQJDQ� FDUD� LQL�� EXNDQ� SHQHOLWL� GHZDVD� \DQJ�
mengajukan pertanyaan, dan “harus” dijawab oleh anak. Melainkan sosok 
yang lucu yang tidak benar-benar mengerti bagaimana anak dibesarkan. 
'LD�EHUWDQ\D�VHSHUWL�Ȋ$SD�\DQJ�RUDQJ�ODNXNDQ�NHWLND�PHUHND�PHQJXUXV�
DQDN"ȋ� $QDN� GDSDW� EHUELFDUD� WHQWDQJ� SHQJDODPDQ� VHQGLUL�� WHWDSL� MXJD�
tentang pengalaman anak lain. Mengingat bahwa anak mungkin tidak 
mau terbuka mengenai pengalaman pribadi mereka, berarti kelompok 
IRNXV�GLUDVDNDQ�VHEDJDL�OHELK�DPDQ�

ȏ� .DPL�PHQMDQMLNDQ� NHUDKDVLDDQ�SDGD�DQDN� \DQJ�EHUSDUWLVLSDVL� DWDV� DSD�
yang dikatakan GDODP� NHORPSRN� IRNXV�� .DPL� PHPLQWD� PHUHND� XQWXN�
PHQJKRUPDWL�NHUDKDVLDDQ�LQL�MXJD��+DQ\D�GHQJDQ�FDUD�LQL��VHPXD�RUDQJ�
akan merasa cukup percaya diri untuk berbagi pendapat atau pengalaman 
mereka.

ȏ� 6HODPD�GLVNXVL�NHORPSRN�WHUIRNXV��VHEXDK� ȆNRWDN�GLDPȇ�GLWHPSDW�NDQ�GL�
dalam ruangan. Setiap anak menerima amplop dan kertas. Jika mereka 
tidak ingin berbagi pemikiran tertentu selama diskusi, mereka dapat 
menuliskannya dan memasukkan surat mereka ke dalam kotak diam. 
<DQJ�GDSDW�GLWXOLV��KDO�KDO�\DQJ�WHUODOX�VXOLW�DWDX�EHUVLIDW�SULEDGL��WHWDSL�
juga hal-hal lucu; hal-hal yang mereka lupa untuk menyebutkan; atau 
hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan masalah yang dibicarakan. 
'HQJDQ� FDUD� LQL�� NDPL� PHPEHULNDQ� NHVHPSDWDQ� SDGD� DQDN� XQWXN�
mengekspresikan diri mereka secara individual.

ȏ� 8QWXN�PHPEXDW�NHORPSRN�IRNXV�NXUDQJ�ȆPLVWHULXVȇ�EDJL�DQDN�DQDN�\DQJ�
WLGDN�EHUSDUWLVLSDVL��NDPL�NHPEDOL�NH�NHODV�VHWHODK�NHORPSRN�IRNXV�GDQ�
membiarkan anak yang berpartisipasi memberitahu anak-anak lain 
tentang apa yang telah terjadi tanpa merinci apa yang telah dikatakan. 
'HQJDQ�FDUD� LQL�DQDN�\DQJ� WLGDN�EHUSDUWLVLSDVL�DNDQ�NXUDQJ�SHQDVDUDQ�
dan tidak akan meminta masing-masing anak untuk memberitahu 
mereka apa yang diceritakan

3HUWDQ\DDQ�UHȵHNVLI�SHUWLPEDQJDQ�

ȏ� %DJDLPDQD� $QGD� GDSDW� PHQ\HGLDNDQ� DWDX� PHQGRURQJ� SHUDZDWDQ�
ODQMXWDQ"

ȏ� 'DSDWNDK�$QGD�PHPLQWD�DQDN�XQWXN�PHQMDJD�NHUDKDVLDDQ�GLVNXVL"

ȏ� %DJDLPDQD�$QGD�GDSDW�PHQMDPLQ�NHUDKDVLDDQ�GDODP�GLVNXVL�NHORPSRN�
IRNXV"

ȏ� %DJDLPDQD�$QGD�PHQDQJDQL�SHQJXQJNDSDQ�\DQJ�VHQVLWLI�DWDX�VXOLW�GDODP�
NHORPSRN�IRNXV"

.RQWULEXVL� GDUL�� +LOGH� /DXZHUV�� 5HVHDUFK� &HQWUH� &KLOGKRRG� 	� 6RFLHW\��
%UXVVHOV��%HOJLXP�


